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Stroke is reported to be the second leading cause of death and a major source of disability
worldwide. One of the risk factors for stroke is hypertension where uncontrolled
hypertension can lead to stroke. Self-care behaviors in patients with hypertension including
taking medication regularly, checking up to health services, doing a low salt diet, physical
activity, not consuming alcohol and smoking are important things to do. Anxiety is also
reported to increase the risk of stroke. This study aims to analyze the relationship between
self-care behavior and anxiety with the incidence of stroke in high-risk groups at UPT
Puskesmas Banjar Serasan. This research method is descriptive analytic with a cross-
sectional approach. A sample of 88 hypertensive patients who were included in the high
risk group for stroke was selected by purposive sampling. Data collection using self-care
behavior questionnaire and Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire.
Spearman Rank test to analyze the relationship between self-care behavior and anxiety
with stroke incidence obtained a p value of 0.000 <0.05 with a correlation coefficient of -
0.497 (moderate strength) and 0.365 (weak strength). It can be concluded that self-care
behavior and anxiety can increase the incidence of stroke.

ABSTRAK

Stroke dilaporkan sebagai penyebab kematian tertinggi kedua dan sumber kecacatan
utama di seluruh dunia. Salah satu faktor risiko stroke adalah hipertensi dimana hipertensi
yang tidak terkontrol dapat mengakibatkan terjadinya stroke. Self-care behavior pada
penderita hipertensi diantaranya rutin mengonsumsi obat, memeriksakan diri ke
pelayanan kesehatan, melakukan diit rendah garam, aktivitas fisik, tidak mengonsumsi
alkohol dan merokok merupakan hal penting untuk dilakukan. Kecemasan juga dilaporkan
meningkatkan risiko terjadinya stroke. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan self-care behavior dan kecemasan dengan kejadian stroke pada kelompok risiko
tinggi di UPT Puskesmas Banjar Serasan. Metode penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 88 penderita hipertensi yang
termasuk ke dalam kelompok risiko tinggi stroke dipilih secara purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner perilaku perawatan diri dan kuesioner
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Uji Spearman Rank untuk menganalisis hubungan
self-care behavior dan kecemasan dengan kejadian stroke didapatkan p value 0,000 < 0,05
dengan koefisien korelasi -0,497 (kekuatan sedang) dan 0,365 (kekuatan lemah). Dapat
disimpulkan bahwa perilaku self-care dan kecemasan dapat meningkatkan kejadian stroke.
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Latar Belakang

Stroke dilaporkan sebagai penyebab kematian tertinggi kedua dan sumber kecacatan utama di berbagai negara di seluruh
dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menyebutkan bahwa setidaknya sekitar 15 juta penduduk di dunia menderita
penyakit stroke, dimana 5 juta orang mengalami kematian dan sisanya mengalami berbagai gejala seperti kelemahan,
penurunan fungsi kognitif hingga kecacatan. Stroke juga menjadi penyebab utama kematian dan kecacatan di Indonesia
(Venketasubramanian et al., 2022). Dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia Tenggara, Indonesia merupakan
negara dengan angka kematian tertinggi menurut standar usia dan jenis kelamin, dan tahun hidup yang hilang karena
disabilitas (Venketasubramanian et al., 2017). Informasi yang didapat dari pusat riset Kesehatan Indonesia (Riskesdas),
prevalensi penyakit stroke mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 10,9 per 1000 penduduk Indonesia
dengan angka kejadian terendah di Papua (4,9/100.000.000) dan tertinggi di Kalimantan Barat (14,7/1.000.000) (Kesehatan
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Kejadian stroke meningkat pada penderita penyakit sistemik yang seringkali dialami oleh masyarakat diantaranya
hipertensi atau tekanan darah tinggi, penyakit gula darah, dan masyarakat dengan kadar kolestrol atau trigliserida yang
tinggi, dimana risiko ini bertambah pada penderita hipertensi dengan tekanan darah yang tidak terkontrol (Pratiwi et al.,
2017). Penelitian terdahulu menemukan bahwa hipertensi meningkatkan perkembangan dan penumpukan plak
aterosklerotik di karotis, vertebral dan arteri intracranial (Santisteban et al., 2023). Peningkatan tekanan darah yang tidak
terkendali secara terus menerus dapat menyebabkan perubahan pada pembuluh darah dan jantung yang menyebabkan
komplikasi penyakit kardiovaskuler termasuk infark miokard dan stroke (Pahria et al., 2022).

Pengendalian faktor risiko termasuk manajemen penyakit hipertensi penting dilakukan untuk mencegah terjadinya stroke,
diantaranya dengan melakukan perawatan diri. Perilaku perawatan diri (self-care behavior) pada penderita hipertensi untuk
mengoptimalkan pengendalian penyakit meliputi; mematuhi pengobatan antihipertensi, menjalankan pola makan sehat
rendah garam, melakukan aktivitas fisik yang cukup, tidak merokok dan tidak mengonsumsi alkohol (Motlagh et al., 2016;
NICE, 2019). Self-care behavior dilaporkan masih cukup rendah pada orang dewasa dengan hipertensi, diantaranya pasien
seringkali tidak mau melakukan apa yang direkomendasikan untuk perubahan perilaku (Bahari et al., 2019).

Self-care behavior dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya ras, status pernikahan, ketersediaan alat cek tekanan darah
di rumah dan riwayat medis penderita, terutama yang mempunyai riwayat obesitas (Gebremichael et al., 2019). Selain itu,
faktor lain yang juga berkontribusi adalah ketersediaan lingkungan yang kondusif untuk melakukan aktivitas fisik, tingkat
pengetahuan seseorang terhadap kondisinya dan persepsi individu terhadap tingkat keparahan penyakit (Ademe et al.,
2019) (Motlagh et al., 2016) (Pahria et al., 2022). Self-care behavior yang rendah pada orang dewasa dengan hipertensi
berkaitan dengan persepsi yang menganggap kondisi kesehatannya cukup baik, jadwal yang padat dan menolak untuk
berubah (Kumalasari et al., 2023).

Selain self-care behavior, kejadian stroke juga dapat disebabkan oleh kecemasan. Kecemasan dapat berdampak langsung
pada kejadian stroke dan juga efek tidak langsung yang berkaitan dengan faktor risiko penyakit kardiovaskuler (Furtado &
Katzman, 2015). Orang yang menderita hipertensi sangat mudah mengalami kecemasan karena penyakit, komplikasi atau
perawatan jangka panjang yang harus dijalani (Hamam et al., 2020). Hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa paparan
jangka panjang terhadap peningkatan kecemasan dan stres dikaitkan dengan perkembangan aterosklerosis dan penyakit
pembuluh darah kecil serta pemicu kejadian kardiovaskuler akut (Reddin et al., 2022). Penderita hipertensi melaporkan
kekhawatiran terkait penyakit-penyakit lain yang sering muncul diantaranya penyakit jantung dan stroke (Tobing, 2022).
Penderita hipertensi yang mengalami kecemasan cenderung tidak mematuhi pengobatan sehingga memperburuk kondisi
hipertensi dan meningkatkan risiko terjadinya komplikasi (Wallace et al., 2018).

Prevalensi hipertensi sebagai faktor risiko tertinggi penyakit stroke dilaporkan terus mengalami peningkatan. Di
Kalimantan Barat, jumlah kasus hipertensi ditemukan sebanyak 36,9% (Kemenkes RI, 2018). Hipertensi juga menjadi
penyakit nomor satu terbanyak yang diderita oleh Masyarakat di wilayah Pontianak Timur termasuk di UPT Puskesmas
Banjar. Tingginya kejadian hipertensi pada masyarakat dapat meningkatkan resiko terjadinya penyakit stroke (Rekam
medis UPT Puskesmas Banjar Serasan, 2023).

Penelitian terdahulu berfokus pada faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stroke namun tidak melihat hubungan
antara self-care behavior pada kelompok risiko tinggi diantaranya hipertensi dengan kejadian stroke serta beberapa
penelitian sebelumnya hanya meneliti tentang perawatan diri atau kecemasan pasien hipertensi saja namun tidak
dihubungkan dengan kejadian stroke. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis hubungan antara self-care behavior dan
kecemasan pada kelompok risiko tinggi dengan kejadian stroke. Pertanyaan pada penelitian ini adalah “apakah terdapat
hubungan antara self-care behavior dan kecemasan dengan kejadian stroke pada kelompok risiko tinggi di UPT Puskesmas
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Banjar Serasan”? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-care behavior dan kecemasan dengan
kejadian stroke pada kelompok risiko tinggi di UPT Puskesmas Banjar Serasan.

Metode Penelitian

Desan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik menggunakan pendekatan cross-sectional.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT Puskesmas Banjar Serasan terhitung 22 Januari 2024 sampai dengan 22 Maret 2024.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok risiko tinggi stroke yaitu penderita hipertensi di UPT Puskesmas Banjar
Serasan, Kota Pontianak. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 88 responden yang dihitung menggunakan aplikasi G
Power dengan nilai () 0,05, effect size 0,30 dan power 0,80. Teknik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi penderita hipertensi dengan atau tanpa riwayat stroke yang berobat di UPT Puskesmas Banjar
Serasan > 6 bulan dan bersedia menjadi responden.

Instrumen Penelitian
Pengumpulan data menggunakan kuesioner perilaku perawatan diri (self-care behavior) dan kuesioner Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) yang mengukur kecemasan melalui 14 gejala yang dialami seseorang.

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahapan. Setelah mendapatkan surat keterangan lolos etik
komite etik penelitian kesehatan, peneliti mengajukan permohonan izin pengambilan data kepada Kepala UPT Puskesmas
Banjar Serasan. Setelah mendapatkan izin, peneliti berkoordinasi dengan penanggung jawab program penyakit tidak
menular untuk memilih responden sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya, peneliti menjelaskan tujuan penelitian
dan meminta calon responden untuk menandatangani lembar persetujuan (inform consent). Responden yang bersedia ikut
dalam penelitian ini diberikan kuesioner self-care behavior (perilaku perawatan diri) dan kuesioner Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS). Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas didapatkan nilai alpha Cronbach sebesar 0,870 untuk kuesioner self-care behavior dan 0,97
untuk kuesioner HARS.

Analisis Data
Uji Spearman Rank dilakukan untuk menguji hubungan antara self-care behavior dan kecemasan dengan kejadian stroke
pada kelompok risiko tinggi.

Pertimbangan Etik
Penelitian ini sudah mendapatkan surat keterangan lolos etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKes Yarsi
Pontianak dengan nomor: 028/KEPK/STIKes.YSI/111/2024.
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Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self-care behavior dan kecemasan dengan kejadian stroke
pada kelompok risiko tinggi di UPT Puskesmas Banjar Serasan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik (n=88)

Karakteristik f % Mean +SD

Usia 63,45+6,9
Pendidikan

Tidak sekolah 24 27,3

SD 18 20,5

SMP 13 14,8

SMA 31 35,2

PT 2 2,3
Pekerjaan

Tidak bekerja 29 33

IRT 23 26,1

Swasta 12 13,6

Wiraswasta 22 25

Pensiunan 2 2,3
Lama menderita hipertensi

<1 tahun 5 57

1-5 tahun 44 50

> 5 tahun 39 44,3
Total 88 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 63 tahun (mean 63,45, SD 6,9). Mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan SMA (35,2%) dan tidak bekerja (33%). Sebagian besar responden menderita hipertensi antara
1-5 tahun (50%).

Tabel 2. Analisis Univariat Self-Care Behavior, kecemasan dan kejadian stroke (n=88)

Variabel f %

Self-Care Behavior

Baik 31 35,2

Cukup 57 64,8
Kecemasan

Ringan 28 31,8

Sedang 32 36,4

Berat 8 9,1

Panik 20 22,7
Kejadian Stroke

Tidak Stroke 75 65,2

Stroke 13 14,8
Total 88 100

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 31 responden mempunyai self-care behavior yang baik (35,2%) dan 57 (64,8)
responden responden mempunyai self-care behavior cukup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami kecemasan sedang yaitu sebanyak 32 orang (36,4%), sedangkan 28 orang mengalami kecemasan
ringan (31,8%), 20 orang mengalami panik (22,7%) dan 8 orang mengalami kecemasan berat (9,1%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 88 responden, 13 orang (14,8%) mengalami stroke dan 75 orang (85,2%) tidak mengalami stroke.
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Tabel 3. Hubungan Self-Care Behavior dengan Kejadian Stroke pada Kelompk Risiko Tinggi di UPT Puskesmas
Banjar Serasan Pontianak (n=88)
Kejadian Stroke

Variabel ; 0
Self-care behavior -.497 0.000
Kecemasan 0.365 0.000

Hasil analisis dengan uji Spearman Rank diperoleh nilai 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara self-care behavior dengan kejadian stroke pada kelompok risiko tinggi di UPT Puskesmas Banjar Serasan Pontianak.
Nilai koefisien korelasi sebesar -0,497 menunjukkan kekuatan sedang. Berdasarkan angka koefisien korelasi yang bernilai
negatif, dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut berbanding terbalik dimana self-care behavior baik
dapat menurunkan risiko terjadinya stroke pada kelompok risiko tinggi. Hasil analisis dengan uji Spearman Rank diperoleh
nilai 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self-care behavior dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan dengan kejadian stroke pada kelompok risiko tinggi di UPT
Puskesmas Banjar Serasan Pontianak. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,365 menunjukkan korelasi lemah. Berdasarkan
angka koefisien korelasi yang bernilai positif, dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut berbanding lurus
dimana kecemasan tinggi dapat meningkatkan risiko terjadinya stroke pada kelompok risiko tinggi.

Pembahasan

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self-care behavior dengan kejadian stroke pada
kelompok risiko tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dimana pasien dengan riwayat hipertensi
mempunyai risiko dua kali lipat untuk mengalami stroke (Setyopranoto et al., 2019). Hasil yang serupa juga ditemukan
yaitu peningkatan tekanan darah meningkatkan risiko untuk terkena stroke sebanyak 5 kali (Teja et al., 2022). Hal ini
berkaitan dengan perilaku self-care pada penderita hipertensi sebagai kelompok risiko tinggi stroke. Empat komponen self-
care yang rendah pada penderita hipertensi, yaitu aktivitas fisik, diet rendah garam, pengaturan berat badan dan kepatuhan
pengobatan (Gusty & Merdawati, 2020).

Menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi sangat efektif dalam mencegah stroke terutama stroke iskemik
(Diener & Hankey, 2020). Setiap penurunan tekanan darah sistolik sebesar 10 mmHg dan penurunan tekanan darah
diastolik sebesar 5 mmHg mengurangi risiko stroke sebesar 41% (95% CI: 33% hingga 48%). Tekanan darah sistolik harus
diturunkan secara hati-hati hingga < 140/90 mmHg pada penderita nondiabetes dan < 130/80 mmHg pada penderita
diabetes (Mancia et al., 2018).

Praktik self-care pada penderita hipertensi bersifat dinamis dan aktif yang melibatkan pengetahuan, sikap, komitmen,
pengaturan diri dan efikasi diri. Manajemen self-care pada penderita hipertensi diantaranya penurunan berat badan pada
individu yang mengalami obesitas, konsumsi buah dan sayuran, pembatasan konsumsi sodium, melakukan aktivitas fisik
secara teratur, tidak mengonsumsi alkohol dan berhenti merokok (Gelaw et al., 2021).

Kepatuhan terhadap pengobatan termasuk perubahan gaya hidup disebut sebagai faktor yang paling penting dalam praktik
perawatan diri penderita hipertensi. Kepatuhan terhadap pengobatan merujuk pada perilaku pasien dalam melakukan
pemeriksaan dan mengonsumsi obat-obatan sesuai anjuran tenaga kesehatan (Azmiardi et al., 2023). Penelitian terdahulu
menemukan bahwa ketidakpatuhan pengobatan sebagai masalah yang paling sering terjadi pada penderita hipertensi,
dimana 50% penderita hipertensi tidak melakukan pengobatan dan tidak mengonsumsi obat secara rutin. Faktor
ketidakpatuhan ini tentunya berdampak pada penderita hipertensi karena dapat memperburuk kondisi penyakit yang dapat
mengakibatkan stroke (Gebreyohannes et al., 2019). Faktor lain yang meningkatkan risiko terjadinya stroke adalah
penderita hipertensi memiliki pemahaman yang keliru tentang penyakit stroke dimana hipertensi tidak berkaitan dengan
kejadian stroke sehingga penderita cenderung tidak patuh minum obat dan tidak mengontrol makanan yang dikonsumsi
(Patmawati et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan kecemasan dengan kejadian stroke pada kelompok risiko tinggi.
Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menemukan kecemasan berhubungan dengan stroke dalam jangka waktu
singkat (Portegies et al., 2016). Kecemasan dikaitkan dengan peningkatan risiko multimorbiditas dan mortalitas yang
berhubungan dengan akumulasi penyakit kronis terutama pada orang lanjut usia (Rocca et al., 2021). Kelompok risiko
tinggi yang mengalami kecemasan cenderung mempunyai perilaku yang tidak baik untuk kondisi kesehatannya seperti
kurang melakukan aktifitas fisik, mengonsumsi rokok dan alkohol (Ryder & Cohen, 2021). Tingkat gejala kecemasan yang
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lebih tinggi dikaitkan secara prospektif dengan peningkatan risiko terjadinya stroke terlepas dari faktor risiko lainnya,
termasuk depresi. Kecemasan merupakan pengalaman yang dapat dimodifikasi sehingga dibutuhkan strategi yang tepat
untuk mengatasi kecemasan guna mencegah terjadinya penyakit stroke terutama pada kelompok risiko tinggi (Lambiase et
al., 2014).

Kecemasan berpotensi memperburuk hipertensi secara signifikan yang dapat meningkatkan risiko perkembangan penyakit
termasuk stroke (Hamam et al., 2020). Stroke adalah gangguan neurologis yang ditandai dengan penyumbatan pembuluh
darah. Gumpalan terbentuk di otak dan mengganggu aliran darah, menyumbat arteri dan menyebabkan pecahnya pembuluh
darah sehingga terjadi perdarahan. Pecahnya pembuluh darah yang menuju ke otak selama stroke menyebabkan kematian
sel-sel otak secara tiba-tiba karena kekurangan oksigen. (Kuriakose & Xiao, 2020).

Implikasi praktis yang dapat dilakukan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini adalah merencanakan intervensi untuk
meningkatkan perilaku self-care dan mengidentifikasi kecemasan pada kelompok risiko tinggi secara berkala sehingga
dapat direncanakan intervensi yang tepat.

Keterbatasan penelitian

Angka kejadian hipertensi terus mengalami peningkatan yang berdampak pada tingginya jumlah penderita hipertensi.
Jumlah sampel sebanyak 88 yang digunakan dalam penelitian ini dirasa belum cukup untuk mewakili jumlah penderita
hipertensi. Peneliti menetapkan jumlah tersebut mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya dalam penelitian ini.
Penggunaan Teknik purposive sampling juga berisiko bias karena responden mungkin memiliki karakteristik yang berbeda
dengan populasi umum.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara self-care behavior dan kecemasan dengan kejadian stroke pada kelompok risiko tinggi.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup faktor risiko lainnya seperti penderita diabetes melitus dan
hiperkolesterolemia. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapakan dapat menggunakan metode yang berbeda. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk merencanakan intervensi yang tepat pada kelompok risiko tinggi
terutama hipertensi untuk meminimalisir kejadian stroke.

Konflik Kepentingan
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